BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Penulisan makalah Perencanaan Pembangunan Terminal ini selain untuk pemenuhan tugas mata kuliah Dasar-Dasar Rekayasa Transportasi adalah sebagai sarana bagi penulis untuk melatih kemampuan dasar dalam merancang suatu sistem yang ada kaitannya dengan bidang ketekniksipilan.

B. Ruang Lingkup
Dalam penyusunan makalah ini secara garis besar memuat tentang pokok-pokok yang akan dibahas selanjutnya, yaitu :

· Tentang tahap perencanaan terminal
· Tentang Desain lalu lintas dalam terminal
· Lokasi
· Desain fisik
C. Tujuan
· Mahasiswa dapat memahami langkah-langkah dalam mendesain terminal
· Mahasiswa dapat merancang suatu sistem yang berkaitan dengan bidang ketekniksipilan
· Mahasiswa dapat mengerti fungsi dari terminal serta sarana dan prasarana yang dibutuhkan
DIAGRAM ALIR PERANCANGAN TERMINAL BUS
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BAB II

PEMBAHASAN

II.1  PERENCANAAN PEMBANGUNAN TERMINAL (PLANNING)
A. Tipe Fasilitas

Kebutuhan dan penentuan lokasi sub terminal ditentukan sesuai dengan perkembangan dan distribusi permintaan angkutan umum. Untuk efisiensi penggunaan dana pembangunan sub terminal, maka penentuan prioritas dan pentahapan pembangunan perlu dilakukan. Penentuan kebutuhan dan lokasi sub terminal tentu mempertimbangkan rencana pengembangan tata ruang, jaringan jalan (termasuk pembangunan jalan lingkar utara dan lokasi terminal tipe A yang ada saat ini.

Komponen prasarana transportasi yang seharusnya ada pada sebuah terminal adalah disesuaikan dengan fungsi terminal yang ingin dicanangkan. Karena pada dasarnya komponen prasarana yang disediakan dalam sebuah terminal dimaksudkan untuk mengantisipasi ataupun melayani mekanisme pergerakan yang mungkin muncul.

Ditinjau dari mekanisme pergerakan yang mungkin timbul dari sebuah terminal, maka gambar pergerakan diatas dapat dijadikan sebagai dasar dari suatu mekanisme pergerakan yang paling lengkap yang mungkin ada dalam sebuah terminal. Dari gambar tersebut jelas bahwa prasarana yang harus disediakan adalah sedemikian sehingga mampu mengantisipasi pelayanan ataupun pergerakan seperti yang dijelaskan pada Tabel berikut


Seperti telah dikatakan sebelumnya, ditinjau dari sistem jaringan rute angkutan umum secara keseluruhan, fungsi terminal sangatlah signifikan, karena pada terminallah terjadi interaksi antar lintasan rute dan pada terminal pula terjadi interaksi antara penumpang dan lintasan rute. Karenanya efektifitas dan efisiensi sistem transportasi dalam suatu jaringan lintasan rute sangat dipengaruhi oleh performansi dari terminal-terminalnya. Untuk itulah, maka perencanaan terminal yang baik merupakan prasyarat agar diperoleh suatu terminal yang berfungsi secara efektif dan efisien dalam mengantisipasi kebutuhan pergerakan.

Dalam merencanakan suatu terminal, sangat penting untuk mengetahui secara rinci fungsi dari terminal, baik fungsi ditinjau dari sistem jaringan rute secara keseluruhan, maupun fungsi ditinjau dari aktifitas maupun mekanisme yang ada di dalam terminal. Selanjutnya aspek lainnya yang perlu diketahui adalah intensitas dari pergerakan yang harus diantisipasi. Karena terminal pada dasarnya dibangun dalam usaha untuk mengatisipasi aktifitas maupun mekanisme pergerakan yang ada dengan tingkat intensitas tertentu.

B. Analisa Permintaan

Komponen-komponen dalam terminal meliputi :
· Bis

· Penumpang

· Calon Penumpang yang diantar (kiss & ride)

· Calon penumpang yang membawa kendaraan sendiri dan memarkir kendaraannya (park & ride)

· Pejalan kaki

a. Bis
Dari lintasan rutenya, bis datang di terminal, kemudian menurunkan penumpang penumpangnya. Setelah menunggu beberapa lama (tergantung pada jadwal), selanjutnya bis menaikkan penumpangnya kemudian pergi kembali menelusuri lintasan rutenya. Terkadang, dengan alasan tertentu, bis terpaksa harus diperbaiki atau dilakukan perawalan kecil, seperti mengganti ban, mengganti busi ataupun penyetelan mesin. Untuk bis-bis yang harus berangkat dari terminal di pagi hari, maka bis harus menginap di tempat penyimpanan khusus.

Dengan demikian, bagi bis fungsi terminal adalah ;
•  Tempat bis dapat berhenti

•  Tempat bis menurunkan penumpang

•  Tempat bis menaikkan penumpang

•  Tempat bis mendapat perawatan kecil

•  Tempat bis disimpan untuk sementara

b. Penumpang
Untuk penumpang, kegiatan di terminal dimulai dengan datangnya penumpang, baik datang dengan bis ataupun datang dengan sarana lainnya. Sesampainya diterminal, maka penumpang turun dari bis. Jika ingin meneruskan perjalannya maka penumpang tersebut harus berganti bis dengan lintasan rute yang sesuai dengan arah perjalanannya. Sedangkan jika penumpang ingin mengakhiri perjalanannya dengan berjalan kaki atau dengan menggunakan kendaraan lain, maka dia keluar dari terminal. Jika dia ingin berpindah pada lintasan rute yang lain, dia harus membeli tiket dan menunggu kedatangan bis yang diperlukannya. Setelah itu, ketika bis yang dinanti datang, dia naik ke dalam bis dan akhimya bis meninggalkan terminal.
Dengan demikian, maka fungsi terminal bagi seorang penumpang adalah :
•  Tempat penumpang turun dan mengakhiri perjalanan dengan bis

•  Tempat penumpang dapat berganti lintasan rute (transfer)

•  Tempat penumpang menunggu bis yang akan dinaikinya

•  Tempat penumpang naik bis

•  Tempat penumpang berganti dengan moda lainnya (becak, mobil atau berjalan kaki) menuju tujuan akhir perjalanannya.

c. Kiss & Ride
Bagi calon penumpang yang diantar dengan kendaraan oleh orang lain, maka ketika sampai di terminal, dia segera turun untuk segera membeli tiket sesuai dengan lintasan, rute dan arah yang dituju. Selanjutnya dia menuju ke platform di mana bis yang dimaksud berada, dan menunggu beberapa saat sampai bis dimaksud datang Selanjutnya dia naik ke bis dan bersama bis pergi dari terminal.
Dengan demikian bagi calon penumpang tipe Kiss & Ride, fungsi terminal adalah :
•  Tempat dia turun dari kendaraan penghantar

•  Tempat kendaraan penghantar datang dan langsung pergi

•  Tempat dapat membeli tiket

•  Tempat dia harus menunggu

•  Tempat dia naik bis dan memulai perjalannya

d. Park & Ride
Bagi calon penumpang yang menggunakan kendaraan pribadi ke terminal, maka pada saat di terminal dia memarkir kendaraannya dan masuk ke terminal untuk membeli tiket, sesuai dengan lintasan rute dan tujuannya. Selanjutnya dia menuju ke platform di mana bis yang dimaksud berada, dan menunggu beberapa saat sampai bis dimaksud datang. Kemudian dia naik ke bis dan bersama bis pergi dari terminal.

Dengan demikian, bagi calon penumpang jenis Park & Ride, fungsi terminal adalah :
•   Tempat kendaraannya dapat diparkir selama dia melakukan perjalanan

•   Tempat membeli tiket

•   Tempat dia harus menunggu

•   Tempat naik bis dan memulai perjalannya.

• Tempat dia mengakhiri perjalannya dengan bis untuk kemudian menggunakan kendaraan yang diparkir untuk pulang ke rumah
e. Pejalan Kaki
Bagi seorang pejalan kaki yang ingin menggunakan bis untuk perjalannnya, dia harus datang ke terminal dengan berjalan kaki. Sesampainya di terminal dia membeli tiket, sesuai dengan lintasan rute dan tujuannya. Selanjutnya dia menuju ke platform di mana bis yang dimaksud berada, dan menunggu beberapa saat sampai bis dimaksud datang. Kemudian dia naik ke bis dan bersama bis pergi dari terminal.
Dengan demikian, bagi calon penumpang pejalan kaki, fungsi terminal adalah :
•  Tempat membeli tiket

•  Tempat dia harus menunggu

•  Tempat dia naik bis dan memulai perjalannya.

•  Tempat dia mengakhiri perjalannya dengan bis untuk kemudian menggunakan kendaraan yang diparkir untuk pulang ke rumah.
II.2  DESAIN LALU LINTAS
A. Analisa Lalu Lintas


Dalam penentuan lokasi terminal, aspek-aspek yang perlu mendapat perhatian adalah :
• Tipe terminal yang akan dibangun

• Komponen pergerakan yang akan dilayani (loading, unloading, transfer, kiss & ride, park & ride dll)

• Tipe lintasan rute yang akan dilayani (trunk routes, collector routes atau local routes)

• Jumlah lintasan rute yang akan dilayani.

• Kondisi dan karakteristik tata-guna tanah pada daerah sekitar terminal

• Kondisi dan karakteristik prasarana jaringan jalan

• Kondisi dan karakteristik lalu-lintas pada jaringan jalan di sekitar lokasi terminal

Lintasan rute angkutan umum perlu dipertimbangkan, hal ini akan terkait dengan distribusi pergerakan pengguna angkutan umum. Pola lintasan rute yang baik diharapkan menghasilkan pelayanan yang baik, dalam arti menghubungkan asal dan tujuan perjalanan pengguna angkutan umum dengan jarak yang sesingkat mungkin, menjangkau semua wilayah secara merata sesuai dengan distribusi permintaan angkutan umum, menghasilkan perjalanan dengan minimal tranfer. Secara umum dikenal beberapa bentuk pola trayek angkutan umum sebagaimana terlihat pada gambar di bawah ini. Ada empat pola rute angkutan umum, yaitu : radial criss-croos, trunk line with feeders, grid, radial.




B.   Ukuran Fasilitas / Sistem

Dimensi dasar komponen–komponen prasarana di terminal bis sangat dipengaruhi oleh besarnya bis yang akan dilayani, kemudahan manuver, jumlah bis dan jumlah penumpang.

Secara umum, dimensi dasar dari komponen–komponen prasarana terminal bis adalah :
• Lebar Lajur Masuk / Keluar untuk Bis

Lajur dengan lebar 3.5 m dapat digunakan untuk bis dengan lebar 2.8 m
• Lebar Lajur Bis dalam terminal

Dimensi dasar untuk lajur bis dalam terminal hendaknya dua kali lajur bis biasa , atau cukup untuk menampung 2 bis sekaligus, baik untuk manuver maupun penyimpanan bis sementara. Untuk lajur bis yang terletak di daerah unloading platform , lebar lajur bis dibuat untuk cukup menampung dua bis, agar bis yang sudah kosong dapat segera pergi, tanpa harus menunggu bis yang di depannya, yang sedang menurunkan penumpang.

• Clearance untuk memutar
Clearance (ruang bebas) yang disediakan untuk manuver bis dari lajur bis di terminal ke lajur bis untuk keluar hendaknya dibuat dengan memperhatikan ukuran maksimum bis . Maksudnya agar bis dapat berputar dengan mudah. 
C.  Estimasi Harga dan Dampak 

C.1 Estimasi Harga
C.1.1 Biaya Konstruksi

Estimasi harga pada pembuatan terminal tergantung dari jenis desain fasilitas topografi dan kondisi tanah pemakaian tanah pada saat ini. Jika desain fasilitas topografinya rumit dan perlu banyak perbaikan maka dibutuhkan banyak biaya untuk pembangunan terminal. Sedangkan untuk kondisi pemakaian tanah disesuaikan dengan harga tanah yang umum di lokasi tersebut.
C.1.2 Biaya Pemakaian

Biaya pemakaian tergantung dari pemakaian desain fasilitas rencana-rencana operasi kemudahan pengembangan dan perubahan di masa depan. Misalnya saja, jika desain yang dipakai sangat bagus dan menggunakan banyak fasilitas maka biaya produksi untuk pembuatan terminal menjadi tinggi.

C.2 Estimasi Dampak
C.2.1 Terhadap Lingkungan

Meningkatnya polusi udara dan polusi suara menyebabkan dampak yang negative untuk daerah sekitar terminal.Dengan adanya terminal, maka akan banyak pedagang yang biasanya kerap membuang sampah dari hasil limbah usaha mereka disekitar tempatnya berjualan tanpa mempertimbangkan dampak buruknya bagi lingkungan tempatnya bekerja.
C.2.2 Terhadap Masyarakat

Dengan dibangunnya terminal di suatu wilayah tertentu maka di wilayah tersebut akan tercipta lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitarnya. Hal ini merupakan suatu dampak positif dari dibangunnya terminal. Dampak positif lainnya yaitu akses ke daerah tujuan menjadi lebih mudah. Karena telah tersedia bis dan angkutan umum lainnya.
II.3 LOKASI
A. Konfigurasi / Orientasi

Penentuan lokasi terminal biasanya dilakukan pada tahapan studi kelayakan, keluaran yang dihasilkan meliputi : lokasi terpilih, preliminary design, tingkat kelayakan dan studi analisis dampak lalu lintas. Sedangkan perencanaan tata-letak dan desain rinci dilakukan pada tahapan Final Engineering Design, output yang dihasilkan meliputi : gambar perencanaan, spesifikasi, bill & quantity dan estimasi biaya,

Studi penentuan lokasi terminal merupakan tahapan yang cukup penting dalam perencanaan terminal, karena terminal yang baik adalah terminal yang secara sistem jaringan mampu berperan dalam melancarkan pergerakan sistem transportasi secara keseluruhan. Dengan demikian, maka letak terminal sangatlah berperan, terutama dalam kaitannya dengan peran yang disandang oleh terminal bersangkutan dalam sistem jaringan rute ataupun keberadaan terminal tersebut dalam sistem prasarana jaringan jalan.

Dalam penentuan lokasi terminal, aspek-aspek yang perlu mendapat perhatian adalah :
· Tipe terminal yang akan dibangun

· Komponen pergerakan yang akan dilayani (loading, unloading, transfer, kiss & ride,

park & ride dll)

· Tipe lintasan rute yang akan dilayani (trunk routes, collector routes atau local routes)

· Jumlah lintasan rute yang akan dilayani.

· Kondisi dan karakteristik tata-guna tanah pada daerah sekitar terminal

· Kondisi dan karakteristik prasarana jaringan jalan

· Kondisi dan karakteristik lalu-lintas pada jaringan jalan di sekitar lokasi terminal.

Sedangkan tahapan yang perlu dilakukan dalam penentuan lokasi terminal adalah :
1. Identifikasikan tipe terminal yang akan dibangun.

2. Estimasikan kebutuhan luasan lahan yang diperlukan. Estimasi dapat dilakukan dengan terlebih dahulu melakukan prakiraan jumlah lintasan bis yang akan dilayani. Selanjutnya diestimasikan secara lebih rinci jumlah bis dan jumlah penumpang per hari yang akan diiayani. Dari data-data tersebut dapat diestimasi luas lahan yang diperlukan untuk masing-masing komponen prasarana terminal.

3. Dari gambar peta jaringan lintasan rute eksisting, identifikasikan beberapa alternatif lokasi terminal didasarkan jumlah dan jenis lintasan yang mungkin dilayani dan luasan lahan yang dibutuhkan. Indikasi iokasi terminal dapat ditentukan berdasarkan simpul-simpul jaringan yang mungkin terbentuk dari peta jaringan lintasan rute.

4. Selanjutnya untuk masing-masing alternatif lokasi terminal, lakukan hal-hal berikut ini :

• Identifikasikan kondisi dan karakteristik tata-guna tanah dari lokasi dimaksud.

• Cek luasan lahan yang mungkin tersedia.

• Estimasikan luas dan harga lahan yang dapat dibebaskan.

• Identifikasi karakteristik dan kondisi jaringan jalan yang ada di sekitar lokasi terminal.

• Identifikasikan karakteristik dan kondisi lalu-lintas yang ada pada jaringan jalan.

• Estimasikan secara kasar besarnya dan karakteristik lalu-lintas yang akan dibangkitkan oleh terminal dimaksud. Lalu-lintas yang dimaksud dapat berupa lalu-lintas bis ataupun lalu-lintas yang dihasilkan oleh penumpang (untuk penumpang park & ride ataupun kiss & ride).

• Identifikasikan sistem sirkulasi keluar-masuk bis dan kendaraan lain dari dan ke jaringan jalan di sekitar lokasi terminal.

• Lakukan traffic assignment dari volume lalu-lintas yang dibangkitkan pada jaringan jalan yang ada di sekitar lokasi. Cek kondisi dan karakteristik lalu-lintas yang dihasilkan akibat adanya terminal terhadap jaringan jalan sekitar.

• Identifikasikan titik-titik mana dalam jaringan jalan sekitar yang diperkirakan rawan terhadap kemacetan ataupun gangguan lalu-lintas. Berikan beberapa solusi yang dimungkinkan untuk mengantisipasi permasalahan yang ada.

5. Lakukan evaluasi menyeluruh terhadap semua alternatif. Tentukan alternatif terbaik berdasarkan kriteria tertentu.

II.4 DESAIN FISIK
A. Identifikasi Standart Desain

Terminal penumpang dapat dikelompokan atas dasar tingkat penggunaan terminal kedalam tiga tipe sebagai berikut

1. Terminal penumpang tipe A berfungsi melayani kendaraan umum untuk angkutan antar kota antar propinsi dan/atau angkutan lintas batas negara, angkutan antar kota dalam propinsi, angkutan kota dan angkutan pedesaan.

2. Terminal penumpang tipe B berfungsi melayani kendaraan umum untuk angkutan antar kota dalam propinsi, angkutan kota dan/atau angkutan pedesaan.

3. Terminal penumpang tipe C berfungsi melayani kendaraan umum untuk angkutan pedesaan

Fasilitas terminal
Fasilitas terminal dapat dikelompokkan atas fasilitas utama dan fasilitas pendukung, semakin besar suatu terminal semakin banyak fasilitas yang bisa disediakan.

Fasilitas utama
a. jalur pemberangkatan kendaraan umum;
b. jalur kedatangan kendaraan umum;

c. tempat parkir kendaraan umum selama menunggu keberangkatan, termasuk di dalamnya tempat tunggu dan tempat istirahat kendaraan umum;

d. bangunan kantor terminal;

e. tempat tunggu penumpang dan/atau pengantar;

f. menara pengawas;

g. loket penjualan karcis;

h. rambu-rambu dan papan informasi, yang sekurang-kurangnya memuat petunjuk jurusan, tarif dan jadwal perjalanan;

i. pelataran parkir kendaraan pengantar dan/atau taksi.

Fasilitas penunjang
a. kamar kecil/toilet;

b. musholla;

c. kios/kantin;

d. ruang pengobatan;

e. ruang informasi dan pengaduan;

f. wartel;

g. tempat penitipan barang;

h. taman
B. Desain Fisik

Berikut merupakan contoh gambar desain fisik terminal
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BAB III

KESIMPULAN

      Perancangan terminal bus dilakukan dalam beberapa tahap:

1. Planing

2. Desain lalulintas

3. Pemilihan lokasi

4. Desain fisik

5. Konstruksi 

Pada tahap planning dilakukan pemilihan tipe fasilitas dan analisa permintaan. Dilanjutkan dengan melakukan design lalulintas. Tahap desain lalulintas dilakukan analisis lalulintas, penentuan ukuran fasilitas atau sistem dan Estimasi harga dan dampak pembangunan terminal. Tahap selanjutnya yaitu,penentuan lokasi terminal. Kemudian merencankan desain fisik. Setelah semua direncanakan tahap terakhir adalah tahap konstruksi, pada tahap ini semua asek yang telah direncanakan diwujudkan menjadi banguna terminal sesuai rencana.
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